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ABSTRAK

Jembatan Sejiwan merupakan salah satu jembatan yang berdiri di atas Sungai
Bogowonto. Jembatan Sejiwan hanya dapat dilalui secara satu arah saja, sedangkan
jumlah warga yang biasa melewati jembatan tersebut mencapai ratusan orang tiap
harinya. Melihat kondisi jembatan seperti itu dan kurang mampu menampung arus lalu
lintas kendaraan yang semakin tahun semakin meningkat, maka direncanakanlah
pembangunan jembatan baru. Jembatan baru yang sedang dibangun diberi nama yang
sama seperti jembatan lama yaitu Jembatan Sejiwan.

Tugas Akhir ini akan membahas tentang perbandingan antara Pc-I girder dan box girder.
Jembatan Sejiwan telah menggunakan Pc-I girder dengan bentang maksimal 40 meter
pada pekerjaan tahap dua kemarin, dan akan dilakukan perencanaan dengan bentang
yang sama menggunakan box girder untuk menemukan mana yang lebih efektif untuk
digunakan.

Hasil dari penelitian ini yaitu dengan perencanaan profil box girder didapat optimalisasi
volume beton sebesar 45,911% lebih besar dari Pc-l1 girder. Profil box girder
menggunakan strand sebanyak 418 buah lebih banyak dari Pc-1 girder. Dapat
disimpulkan bahwa profil single twin cellular box girder dengan safety factor yang sama
dengan profil Pc-1 girder mengalami peningkatan volume beton dan jumlah strand yang
cukup signifikan yang artinya akan lebih boros.
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ABSTRACT

Sejiwan Bridge is one of the bridges that stands on the Bogowonto River. The Sejiwan Bridge can
only be traversed in one direction, while the number of residents who normally pass the bridge
reaches hundreds of people every day. Seeing the condition of the bridge as it is and being unable to
accommodate the increasing traffic flow of vehicles, a new bridge is planned. The new bridge under
construction is given the same name as the old bridge, Sejiwan Bridge.

This Final Project will discuss the comparison between Pc-I girders and box girders. Sejiwan Bridge
has used a PC-I girder with a maximum span of 40 meters in the second phase of the work before and
planning will be done with the same span using a box girder to find which is more effective to use.
The results of this study are that the box girder profile planning obtained an optimization of concrete
volume of 45.911% greater than the Pc-I girders. Box girder profiles use 418 more strands than Pc-I
girders. It can be concluded that the profile of a single twin cellular box girder with the same safety
factor as the Pc-I girder profile has significantly increased concrete volume and the number of
strands which means it will be more wasteful.
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